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Abstract. Santari. This study aims to describe the implementation of policies regarding
the evaluation of the increasing role of members@f Linmas, Muntang Tampus Village,
Prabumulih Barat District. Data was collected through interviews, observation, and
documentation. Data analysis techniques were carried out by presenting data, reducing
data, angfifrawing conclusions. The results showed that from the development aspect,
looking at the very gfportant function of Linmas, the development of the quality of
Satlinmas resources must be carried out for (8 benefit of the people of Muntang Tapus
village. Then in terms of presenting prizes to improve the performance of Linmas, it
has not really become a special concern, because from a budget perspective and the
rules are not clear, even though there should be. Then in terms of the Sat Linmas
motivation, namely because of a senffof responsibility that has been mandated, then
also because of a sense of wanting to provide a sense of sef@¥ity to the community.
While the aspect of HR planning, the kelurafign has planned to improve the quality of
Linmas members through training activities and in the future it is not possible in terms
of improving education, from the aspect of compensation itself Sat Linmas in an effort
to improve performance can not be done optimally, but it is possible in the future to
make compensation to improve performance. the work spirit of Limas membe@gAs for
the communication aspect, Linmas must maintain good commurfi§ytion with the
community and the government in the hope of providing good service to the community
as a manifestation offgke duties and roles of Linmas. For supporting factors, namely
good teamwork that has been embedded in the hearts of every member of the Linmas
and a strong sense of family and mutual need for each other are supporting factors in
supporting the performance of Linmas as a form of building cooperation. Then the
quality of Linmas members who are capable and enjoy and prey in the progress that
(& been achieved are best placed in each Kelurahan, so the limited numfgy or quantity
can be covered by the quality of the Linmas. While the inhibiting factorffythat the lack
of the number of Linmas members affects the performance to show the role of the
Linmas in the community, problems arise when a disaster in the community occurs.
Keywords: Evaluation, Role of Community Society

Abstrak. Santari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
kebijakan mengenai evaluasi meningkatnya peran anggota Lirfifshs, Desa Muntang
Tampus, Kecamatan Prabumulih Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan menyajikan data,
mereduksi data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
aspek pembangunan, melihat fungsi Linmas yang sangat penting, pengembangan




kualitas sumber daya Satlinmas harus dilakukan untuk kepentingan masyarakat desa
Muntang Tapus. Kemudian dalam hal penyerahan hadiah untuk meningkatkan kinerja
Linmas, belum benar-benar menjadi perhatian khusus, karena dari segi anggaran dan
aturannya tidak jelas, padahal seharusnya ada. Kemudian dari segi motivasi Sat Linmas
yaitu karena rasa tanggung jawab yang telah diamanatkan, kemudian juga karena rasa
ingin memberikan rasa aman kepada masyarakat. Sementara aspek perencanaan SDM,
kelurahan telah merencanakan untuk meningkatkan kualitas anggota Linmas melalui
kegiatan pelatihan dan ke depan tidak mungkin dalam hal peningkatan pendidikan, dari
aspek kompensasi itu sendiri Sat Linmas dalam upaya peningkatan kinerja tidak dapat
dilakukan secara optimal, tetapi tidak menutup kemungkinan di masa depan untuk
melakukan kompensasi untuk meningkatkan kinerja. semangat kerja anggota Limas.
Sedangkan untuk aspek komunikasi, Linmas harufFinenjaga komunikasi yang baik
dengan masyarakat dan pemerintah dengan harapan dapat memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat seb@Bai wujud dari tugas dan peran Linmas. Untuk faktor
pendukung, yaitu kerja sama tim yang baik yang telah tertanam di hati setiap anggota
Linmas dan rasa kekeluargaan yang kuat dan saling membutuhkan menjadi faktor
pendukung dalam mendukung kinerja Linmas sebagai bentuk membangun kerja sama.
Kemudian kualitas anggota Linmas yang cakap dan menikmati serta memangsa
kemajuan yang telah dicapai paling baik ditempatkan pada setiap Kelurahan, sehingga
jumlah atau kuantitas yang terbatas dapat ditutupi oleh kualitas Linmas. Sementara
faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah anggota Linmas mempengaruhi
kinerja untuk menunjukkan peran Linmas di masyarakat, masalah muncul ketika terjadi
bencana di masyarakat.

Kata Kunci: Evaluasi, Peran Masyarakat

PENDAHULUAN
Satuan Perlindungan Masyarakat (Satlinmas) adalah organisasi yang terdiri dari
sekelompok individgEyang dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk
menjalankan tugas dalam penanganan bencana, menjaga keamanan, ketenteraman,
dan ketertiban, serta berperan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Proses
pembentukan Satlinmas sendiri memiliki sejarah yang cukup panjang. Sebelumnya,
organisasi ini dikenal dengan sebutan Pertahanan Sipil (Efhsip), yang berfokus pada
peran serupa dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, fungsi dan struktur Satlinmas
mengalami perubahan dan penyesuaian untuk lebih efektif dalam menghadapi
tantangan y@g ada, termasuk dalam hal penanganan bencana dan partisipasi sosial.
Satuan Perlindungan Masyarakat (Satlinmas) memiliki peran yang sangat krusial
dalam mendukung keamanan, ketfiban, dan perlindungan masyarakat. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 84 Tahun 2014, pasal 1 ayat 1, penyelenggaraan
perlindungan masyarakat mencakup pengorganisasian dan pemberdayaan masyarakat
untulgEfjuan tersebut. Dalam ayat 3, dijelaskan bahwa Satlinmas adalah organisasi
yang dibentuk oleh pemerintah desa atau kelurahan, yang terdiri dari warga masyarakat




yang dilatih dan dibekali dengan penge@#3uan serta keterampilan.

Tugas utama Satlinmas adalah melaksanakan kegiatan penanganan bencana
Euk mengurangi dampak negatif bencana, serta berperan aktif dalam menjaga
keamanan, ketenteraman, dan ketertiban masyarakat, termasukfhlam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Dengan demikian, keberadaan Satlinmas sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang aman dan teratur, sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kolaborasi dalam menghadapi berbagai tantangan.

Fungsi Satuan Perlindungan Masyarakat (Linmas) di Kelurahan Muntang
Tampus belum berfungsi secara optimal. Salah satu faktor utamanya adalah anggota
Linmas belum mendapatkan pelatihan khusus dan keterampilan yang cukup untuk
menjalankan tugas mereka. Pelatihan yang terbatas ini membuat mereka tidak memiliki
kemampuan yang memadai dalam menghadapi berbagai situasi, seperti penanganan
bencana atau menjaga ketertiban masyarakat. Tanpa pengetahuan dan keterampilan
yang memadai, anggota Linmas cenderung kesulitan dalam melaksanakan peran
mereka secara efektif, sehingga tujuan utama dari keberadaan Linmas tidak tercapai
secara maksimal.

Selain itu, faktor lain yang turut menghambat kinerja Linmas adalah minimnya
partisipasi dan dukungan dari masyarakat setempat. Masyarakat di Kelurahan Muntang
Tampus belum terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan yang melibatkan Linmas,
sehingga potensi sinergi antara warga dan Linmas tidak dapat terwujud. Rendahnya
partisipasi ini membuat kegiatan Linmas kurang mendapat dukungan sosial dan moral
dari warga, yang seharusnya menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam menjaga
keamanan, ketertiban, serta penanggulangan bencana di lingkungan masyarakat.

Lebih lanjut, keterlibatan masyarakat yang minim juga bisa disebabkan oleh
kurangnya sosialisasi mengenai peran dan fungsi Linmas di tengah-tengah masyarakat.
Jika anggota Linmas dan warga setempat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
peran Linmas dan pentingnya partisipasi aktif dalam keffitan keamanan dan
ketertiban, maka kerja sama antara keduanya akan lebih efektif. Untuk itu, perlu adanya
upaya lebih lanjut dari pihak pemerintah kelurahan, baik dalam meningkatkan
kompetensi anggota Linmas melalui pelatihan maupun dalam mendorong keterlibatan
masyarakat meldqiJl sosialisasi dan edukasi yang lebih intensif.

Selain itu, pemahaman anggota Linmas tentang tugas pokok dan fungsi (tufoksi)
mereka masih belum sepenuhnya jelas, yang berdampak pada efektivitas kerja mereka.
Terakhir, Linmas belum diberdayakan secara optimal, sehingga potensi nfffficka dalam
menjalankan peran sebagai pelindung masyarakat tidak dapat terealisasi dengan baik.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pelatihan, keterlibatan
masyarakat, dan pemahaman anggota Linmas agar fungsinya dapat berjalan lebih
efektif.

Peran Satuan Perlindungan Masyaikat (Linmas) di Kelurahan Muntang Tampus
sangat diharapkan untuk mendukung TNI dan Polri dalam menjaga keamanan,
ketertiban, serta berperan dalam penanggulangan bencana alam dan sosial. Namun, di
lapangan, kontribusi Linmas belum berjalan secara optimal. Beberapa faktor kunci
yang memengaruhi hal ini adalah kurangnya pelatihan khusus dan keterampilan yang




diberikan kepada anggota Linmas. Tanpa pelatihan yang memadai, mereka tidak
memiliki kemampuan yang cukup untuk menangani situasi yang membutuhkan
tindakan cepat dan tepat, seperti penanganan bencana atau pengamanan lingkungan.

Selain itu, rendahnya partisipasi masyarakat dalam mendukung dan bekerja sama
dengan Linmas juga menjadi penghambat. Dalam pelaksanaan tugasnya, dukungan dan
keterlibatan masyarakat merupakan elemen penting untuk memastikan keberhasilan
Linmas dalam menjaga keamanan dan ketertiban. Namun, di Kelurahan Muntang
Tampus, masyarakat belum menunjukkan keterlibatan yang cukup dalam berbagai
kegiatan yang diinisiasi oleh Linmas, sehingga fungsi Linmas tidak dapat berjalan
maksimal.

Pemahaman yang kurang mendalam mengenai tugas pokok dan fungsi (tupoksi)
Linmas oleh anggotanya juga menjadi masalah. Sebagian besar anggota Linmas belum
sepenuhnya memahami peran mereka dalam struktur perlindungan masyarakat, yang
pada akhirnya menghambat kinerja mereka. Agar Linmas dapat berfungsi lebih baik,
perlu adanya peningkatan pelatihan, partisipasi aktif dari masyarakat, serta pemahaman
yang lebih baik tentang tupoksi Linmas, sehingga mereka dapat berperan secara efektif
dalangfenjaga keamanan dan menangani bencana di wilayahnya.

Oleh karena itu, perlu ada langkah-langkah strategis untuk meningkatkan
kapasitas dan pemahaman anggota Linmas, serta mendorong partisipasi @§tif
masyarakat, agar peran Linmas dapat direalisasikan secara maksimal. Maka dari
pemaparan mengenai permasalahan di atas penulis tertarik untu melakukan
penelitian yang berjudul “Evaluasi Peningkatan Peranan Anggota Linmas
Kelurahan Muntang Tampus Kecamatan Prabumulih Barat™.

LANDASAN TEORI
Pengertian Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja mef§fjakan alat penting untuk menilai sejauh mana seorang
karyawan telah memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Melalui proses ini, manajemen dapat memberikan penilaian obyektif
terhadap hasil kerja karyawan, yang kemudian menjadi dasar dalam memberikan
imbalan, baik dalam bentuk kompensasi finansial, promosi, maupun pengakuan
lainnya. Dengan begitu, evaluasi kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengukuran prestasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memotivasi karyawan agar terus
meningkatkan kualitas kerja mereka.

Dalam evaluasi kinerja, penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek
seperti efektivitas, efisiensi, dan kesesuaian hasil kerja dengan tujuan organisasi.
Evaluasi yang baik tidak hanya melihat hasil akhir, tetfFJjuga proses kerja dan upaya
yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan kerja
yang adil dan transparan, di mana setiap indiEh mendapatkan penghargaan yang
setimpal dengan kontribusinya. Dengan befjtu, karyawan akan merasa lebih dihargai
dan termotivasi untuk terus berprestasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas organisasi secara keseluruhan.




Menurut Leon C. Mengginson, seperti yang dikutip oleh Mangkunegara,
evaluasi kinerja atau penilaian prestasi merupakan proses yang digunakan oleh
pimpinan untuk menentukan apakah karyawan telah melaksanakan pekerjaannya
sesuai dengan fugas dan tangfhg jawab yang diemban. Evaluasi ini membantu
perusahaan dalam memastikgfjbahwa setiap individu bekerja sesuai dengan harapan
dan standar yang ditetapkan@fiflain itu, evaluasi kinerja juga memberikan kesempatan
bagi manajemen untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan,
memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menyusun rencana pengembangan
yang lebih baik bagi karyawargr)

Leon C. Mengfinson, seperti yang dikutip oleh Mangkunegara (2005:10),
menjelaskan bahwa evaluasi kinerja adf§ah proses yang digunakan oleh pimpinan
untuk menilai sejauh mana karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan F3ik. Evaluasi ini membantu organisasi memastikan bahwa setiap individu
bekerja sesuai dengan harapan df§j standar yang telah ditetapkan. Proses penilaian ini
penting dalam mengidentifikasi apakah kinerja karyawan telah memenuhi target yang
diinginkan, serta membantu manajemen dalam memberikan umpan balik yang
konstruktif.

Lebih dari sekadar alat ukur, evaluasi kinerja juga berfungsi sebagai alat
motivasi. Dengan adanya penilaian yang obyektif dan transparan, karyawan merasa
lebih dihargai atas hasil kerja mereka. Hal ini pada gilirannya memotivasi mereka
untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas pekerjaan. Karyawan yanfmerasa
kerja kerasnya diakui cenderung lebih bersemangat dalam bekerja dan memiliki
komitmen yang lebih tinggi terhadap perusahaan.

Selain itu, evaluasi kinerja juga memungkinkan pimpinan untuk mendeteksi
area-area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut. Melalui umpan balik yang
tepat, karyawan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka, serta
@& ndapatkan kesempatan untuk memperbaiki dan mengasah keterampilan mereka.
Dengan demikian, evaluasi kinerja tidak hanya memberikan penilaian terhadap kinerja
saat ini, tetapi juga berperan dalam pengembangan profesional karyawan di masa
mend@nng

Menurut Simanjuntak (2005:103), evaluasi kinerja adalah "suatu metode dan
proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang
atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar kinerja
atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu." Pengertian ini menekankan bahwa evaluasi
kinerja merupakan alat yang pentinfjuntuk menilai seberapa baik karyawan atau tim
dalam melaksanakan tugas mereka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
organisasi.

Evaluasi kinerja bg#fungsi sebagai alat yang digunakan oleh pimpinan untuk
mengukur prestasi kerja karyawan berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang telah
diberikan. Dalam proses ini, pgilaian dilakukan untuk mengetahui apakah karyawan
telah memenuhi ekspektasi, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun waktu
penyelesaian pekerjaan. Dengan demikian, evaluasi kinerja menjadi instrumen yang




penting bagi manajemen dalam menentukan langkah-langkah perbaikan atau pemberian
penghargaan yang sesuai dengan kontribusi karyawan.

Lebih lanjut, proses evaluasi kinerja ini tidak hanya berfokus pada penilaian hasil
akhir, tetapi juga mencakup bagaimana pekerjaan dilakukan. Hal ini mencakup
penilaian terhadap keterampilan, dedikasi, serta sikap kerja yang ditunjukkan selama
pelaksanaan tugas. Evaluasi yang menyeluruh memungkinkan organisasi untuk
membuat keputusan yang lebih efektif terkait promosi, pengembangan profesional, dan
peningkatan kinerja secara keseluruhan

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja
adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan
karyawan dan kinerja organisasi. Selain itu, juga untuk menentukan kebutuhan
pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada
karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik di masa mendatang
dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan atau
penentuan imbalan.

Berdasarkan fungsi tersebut, evaluasi kinerja berperan penting sebagai alat yang
digunakan oleh instansi pemerintahan atau organisasi untuk menilai kinerja aparatur
yang kurang optimal. Dalam hal ini, evaluasi kinerja tidak hanya bertujuan untuk
memberikan penilaian terhadap capaian tugas aparatur, tetapi juga untuk mendorong
mereka agar bekerja lebih efisien dan produktif. Dengan adanya evaluasi, aparatur
diharapkan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka, sehingga standar
kerja yang diharapkan oleh organisasi dapat tercapai.

Selain menjadi alat untuk motivasi, evaluasi kinerja juga berfungsi sebagai
mekanisme untuk mengidentifikasi masalah dalam proses kerja sebelum mencapai
tingkat yang lebih serius. Oleh karena itu, konseling sering kali dilakukan oleh
pimpinan sebelum evaluasi kinerja dilaksanakan, dengan tujuan memberikan
bimbingan dan perbaikan kepada aparatur. Melalui konseling ini, diharapkan masalah
yang ada dapat diselesaikan lebih dini, sehingga kinerja aparatur tidak terus menurun
dan dapat diperbaiki pada waktu mendatang.

Secara keseluruhan, evaluasi kinerja berfungsi ganda. Selain s@Ejgai alat untuk
meningkatkan motivasi kerja, evaluasi juga menjadi sarana penting untuk mengukur
pencapaian tujuan kerja dan memberdayakan aparatur agar lebih kompeten Ehlam
menjalankan tugasnya. Dengan demikian, evaluasi kinerja berperan dalam
menciptakan sistem kerja yang lebih efektif dan efisien, yang tidak hanya mendorong
peningkatan kualitas kerja, tetapi juga menjaga agar standar kinerja tetap tinggi dan
sesuai den@ln harapan organisasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Moleong (2002:6), penelitian deskriptif kualitatif adalah
penelitian yang berfol§g§ pada pengungkapan data atau realitas permasalahan yang
diekspresikan melalui kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dalam dekatan
ini, peneliti menggali informasi dari apa yang diungkapkan oleh data yang




dikumpulkan, baik secara lisan maupun tertulis, serta perilaku yang diamati.
Penelitian kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
perspel@tf dan pengalaman responden tanpa dibatasi oleh data numerik.

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data berupa kata-
kata dan ekspresi, yang didapatkan dari wawancara, observasi, dan dokfentasi.
Data ini kemudian dianalisis untuk mengungkap pola-pola atau fenomena yang ada,
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang subjek yang
sedang diteliti. Dengan metode ini, peneliti mampu menangkap makna yang
terkandung di balik respons dan perilaku responden, yang tidak dapat terukur melalui
angka-angka semata.

Dalam konteks penelitian ini, deskripsi yang dihasilkan akan berfokus pada
evaluasi peningkatan peran anggota Satuan Perlindungan Masyarakat (Linmas) di
Kelurahan Muntang Tampus, Kecamatan Prabumulih Barat. Penelitian ini akan
mengeksplorasi secara mendgf@m bagaimana peran anggota Linmas dijalankan,
hambatan yang dihadapi, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja Linmas dalam menjaga keamanan dan ketertiban di
masyarakat.

HASIL PENELITIAN

Evaluasi Peningkatan Peranan Anggota Linmas Kelurahan Muntang
Tampus Kecamatan Prabumulih Barat

Pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa melihat
fungsi Linmas yang sangat penting, pengembangan kualitas sumber daya Satlinmas
harus dilakukan demi kepentingan masyarakat Kelurahan Muntang Tampus.
Pengembangan ini diperlukan agar anggota Linmas dapat lebih maksimal dalam
menjalankan peran mereka dalam menjaga keamanan, ketertiban, serta
penanggulangan bencana di wilayah tersebut. Tanpa peningkatan keterampilan dan
pemahaman mengenai tugas dan fungsi mereka, peran Linmas tidak akan berjalan
secara efektif.

Pentingnya pelatihan dan dukungan dari masyarakat menjadi kunci dalam
upaya pengembangan tersebut. Linmas yang lebih terlatih dan difidayakan akan
mampu menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga ketertiban dan memberikan
perlindungan kepada masyarakat. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan
dukungan penuh dari pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan agar Linmas dapat
berfungsi optimal sesuai dengan tujuan awal pembentukannya.

Dengan pengembangan yang berkelanjutan, anggota Linmas diharapkan tidak
hanya mampu menghadapi situasi darurat, tetapi juga dapat berperan aktif dalam
menjaga stabilitas keamanan dan keteraturan sosial di Kelurahan Muntang Tampus,
serta menjadi panutan bagi warga setempat dalam upaya penanggulangan masalah
sosial dan bencana.

Reward)
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam hal pemberian




reward untuk meningkatkan kinerja Linmas belum benar-benar menjadi perhatian
khusus. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kejelasan dari sisi anggaran dan aturan yang
mengatur pemberian reward tersebut. Padahal, insentif semacam itu seharusnya ada
dan diberikan untuk memotivasi anggota Linmas dalam menjalankan tugas mereka
dengan lebih baik.

Ketidakjelasan terkait anggaran dan peraturan mengenai reward ini
menyebabkan ku@hgnya apresiasi terhadap kerja keras anggota Linmas. Padahal,
apresiasi melalui reward merupakafggalah satu faktor penting yang dapat memacu
semangat dan dedikasi para anggota Linmas dalam menjaga keamanan dan ketertiban
di lingkungan mereka. Tanpa adanya reward, motivasi dan komitmen anggota Linmas
bisa meffijrun, sehingga berpotensi menghambat kinerja mereka.

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk segera
memperjelas aturan dan anggaran mengenai pemberian reward bagi Linmas. Dengan
adanya penghargaan yang layak, diharapkan kinerja Linmas dapat meningkat, dan
mereka bisa lebih berperan aktif dalam menjaga keamanan serta memberikan
perlindungan kepada masyarakat.

Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu
motivasi utama bagi anggota Satlinmas adalah rasa tanggung jawab yang telah
diamanahkan kepada mereka. Rasa tanggung jawab ini menjadi dorongan internal yang
kuat bagi anggota Satlinmas untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik, meskipun
dihadapkan pada berbagai keterbatasan dan tantangan.

Selain itu, motivasi lain yang mendorong anggota Satlinmas adalah keinginan
untuk memberikan rasa aman kepada masyarakat. Keinginan ini berasal dari
kepedulian mereka terhadap keselamatan dan kesejahteraan warga di lingkungan
mereka. Dengan demikian, meskipun penghargaan formal seperti reward belum
menjadi fokus utama, rasa tanggung jawab dan komitmen untuk melindungi
masyarakat tetap menjadi landasan motivasi yang signifikan bagi anggota Satlinmas.

Oleh karena itu, motivasi anggota Satlinmas tidak hanya datang dari insentif
material, tetapi juga dari rasa pengabdian dan tanggung jawab sosial yang telah melekat
dalam peran mereka sebagai pelindung masyarakat. Ini menjadi aspek penting yang
perlu diperkuat melalui dukungan pelatihan dan penghargaan yang memadai.
Perencanaan SDM

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa pihak kelurahan telah merencafgkan
langkah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia anggota Satlinmas. Salah
satu strategi yang diusulkan adalah dengan meningkatkan pendidikan dan keterampilan
anggota Linmas. Dalam waktu dekat, hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan
Efegota dalam berbagai kegiatan pelatihan yang relevan, sehingga mereka dapat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas mereka secara lebih efektif.

Meskipun fokus awal terletak pada pelatihan jangka pendek, rencana jangka
panjang juga perlu diperhatikan. Upaya untuk meningkatkan pendidikan anggota
Linmas harus menjadi bagian integral dari strategi pengembangan, sehingga mereka




tidak hanya memiliki keterampilan praktis, tetapi juga pemahaman yang lebih
mendalam tentang tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa anggota Linmas dapat beradaptasi dengan perubahan dan tantangan
yang dihadapi di lapanganEg)

Dengan demikian, peningkatan kualitas sumber daya manusia di Linmas tidak
hanya akan berdampak positif pada kinerja mereka, tetapi juga akan memperkuat peran
Linmas dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Kesinambungan dalam
pelatihan dan pengembangan pendidikan akan menghasilkan anggota Linmas yang
lebih profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat..

Kompensasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian kompensasi
kepada anggota Satlinmas dalam upaya peningkatan kinerja belum dapat dilakukan
secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap sistem kompensasi
perlu ditingkatkan agar dapat mendorong motivasi dan semangat kerja anggota.
Meskipun saat ini belum ada mekanisme kompensasi yang jelas, ke depan, penting
untuk mempertimbangkan pembuatan sistem kompensasi yang tepat.

Dengan adanya kompensasi yang sesuai, diharapkan anggota Linmas akan
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka.
Kompensasi ini bisa berupa penghargaan finansial, fasilitas, atau bentuk apresiasi
lainnya yang dapat memberikan dorongan tambahan bagi anggota dalam menjalankan
tugas mereka. Pendekatan ini tidalgjhanya akan membantu dalam meningkatkan
semangat kerja, tetapi juga dalam menciptakan iklim kerja yang lebih positif di
lingkungan Linmas.

Oleh karena itu, pengembangan sistem kompensasi yang efektif perlu menjadi
salah satu fokus dalam rencana peningkatan kualitas sumber daya manusia di Linmas.
Dengan cara ini, diharapkan anggota Linmas dapat bekerja dengan lebih optimal,
sehingga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap keamanan dan ketertiban
masyarakat..

Komuifffasi

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Linmas harus menjaga
komunikasi yang baik dengan masyarakat dan pemerintah. Komunikasi yang efektif
akan membantu membangun hubungan yang harmonis, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Linmas. Dengan menjalin kerjasama
yang baik, Linmas dapat lebih memahami kebutuhan dan harapan masyarakat, serta
mendapatkan dukungan yang diperlukan dalam menjalankan tugasnya.

Selain itu, komunikasi yang baik juga berfungsi untuk menyampaikan
informasi penting terkait tugas dg@f) peran Linmas. Hal ini akan memudahkan
masyarakat untuk memahami fungsi Linmas dalam menjaga keamanan, ketertiban, dan
penanggulangan bencana. Dengan informasi yang jelas dan transparan, masyarakat
akan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan Linmas, sehingga peran Linmas dapat
berfungsi secara optimal.

Oleh karena itu, Linmas perlu mengembangkan strategi komunikasi yang




efektif, termasuk mengadakan pertemuan rutin dengan masyarakat dan instansi
pemerintah. Melalui dialog terbuka, Linmas dapat mendengarkan masukan dari
masyarakat dan menanggapi kebutuhan mereka dengan lebih tepat. Dengan demikian,
Linmas dapat memberikan pelayanan yang baik dan menjalankan tugasnya sebagai
perpanjangan tangan pemerintah dalam melindungi dan melayani masyarakat.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor Pendukung
1. Kerjasama Tim

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim yang
baik yang telah terbangun di antara anggota Linmas, serta rasa kekeluargaan yang
kental, menjadi faktor pendukung penting dalam menunjang kinerja Linmas.
Solidaritas dan saling mendukung di antara anggota tidak hanya meningkatkan
efisiensi dalam melaksanakan tugas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan harmonis.

Rasa kekeluargaan ini membantu anggota Linmas untuk merasa lebih nyaman
dalam berkolaborasi, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Ketika anggota merasa saling membutuhkan dan percaya satu
sama lain, mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi maksimal dalam menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat.

Dengan adanya budaya kerjasama yang kuat, Linmas dapat lebih responsif
terhadap tantangan dan kebutuhan masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kinerja mereka, tetapi juga memperkuat hubungan dengan masyarakat, sehingga
Linmas dapat menjalankan perannya dengan lebih baik dan memberikan pelayanan
yang optimal.

1. Sumber daya Personil yang berkualitas

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kualitas anggota
Linmas yang cakap dan terlatih sangat penting dalam menjalankan tugas mereka.
Proses perekrutan yang selektif telah memastikan bahwa anfffigota yang ditempatkan di
setiap kelurahan merupakan individu-individu terbaik, yang memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang memadai untuk melaksanakan peran mereka dengan efektif.

Meskipun jumlah anggota Linmas mungkin terbatas, keterampilan dan kualitas
individu yang tinggi dapat mengimbangi kuantitas yang kurang. Anggota yang
berkualitas dapat bekerja lebih efisien dan responsif dalam menangani berbagai situasi,
sehingga mereka mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keamanan
dan ketertiban masyarakat.

Dengan demikian, fokus pada peningkatan kualitas anggota Linmas melalui
pelatihan dan pengembangan keterampilan harus menjadi prioritas. Hal ini akan
memastikan bahwa meskipun jumlahnya terbatas, Linmas tetap dapat berfungsi secara




optimal dan memenuhi harapan masyarakat dalam memberikan pelayanan yang baik.
Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kurangnya jumlah
anggota Linmas memang berpengaruh terhadap kinerja mereka dalam menunjukkan
peran Linmas di masyarakat. Keterbatasan jumlah anggota menghambat kemampuan
Linmas untuk merespons secara cepat dan efektif terhadap situasi darurat, seperti
bencana alam atau kegiatan pengamanan.

Masalah ini menjadi semakin jelas ketika terjadi bencana di masyarakat, di
mana kebutuhan akan bantuan dan penanganan yang cepat sangat tinggi. Jika jumlah
anggota tidak mencukupi, koordinasi dan pelaksanaan tugas menjadi terhambat,
sehingga peran Linmas dalam menjaga keamanan dan memberikan bantuan tidak
optimalgf)

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk
mempertimbangkan peningkatan jumlah anggota Linmas melalui rekrutmen yang lebih
intensif. Hal ini akan memastikan bahwa Linmas dapat menjalankan fungsinya secara
maksimal dan memenuhi harapan masyarakat dalam situasi darurat.

KESIMPULAN
Evaluasi Peningkatan Peranan Anggota Linmas Kelurahan Muntang Tampus
Kecamatan Prabumulih Barat

Dari aspek pengembangan melihat fungsi Linmas yang sangat penting, maka
pengembangan kualitas sumber daya satlinmas harus dilakukan, demi kepentingan
masyarakat kelurahan Muntang Tapus. Kemudian dalam hal pemberian reward untuk
meningkatkan kinerja Linmas belum benar-benar jadi perhatian khusus, karena
memang dari sisi anggaran dan aturannya belum jelas, padahal memang seharusnya
ada. Kemudian dalam hal motivasi Sat Linmas yaitu karena adanya rasa
tanggungjawab yang telah diamanahkan, kemudian juga dikarenakan adanya rasa ingin
memberikan rasa aman kepada masyarakat.

Sedangkan aspek Perencanaan SDM, pihak kelurahan sudah menrencanakan
untuk meningkatkan kualitas anggota Linmas melalui kegiatan pelatihan dan
kedepannya bukan tidak mungkin dari sisi jenjang pendidikan ditingkatkan, dari aspek
kompensasi sendiri kepada Sat Linmas dalam upaya peningkatan kinerja belum bisa
dilakukan seacara maksimal, namun kedepannya kemungkinan untuk dibuat semacam
kompensasi untuk meningkatkan semangat kerja anggota Limas. Adapun dari aspek
komunikasi Linmas harus menja@#) komunikasi yang baik dengan masyarakat dan
pemerintahan dengan harapan bisa memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat sebagai wujud tugas dan peran Linmas.

Faktor Pendukung dan Penghambafg)

Untuk faktor pendukung yaitu kerjassama tim yang baik yang sudah tertanam
di dalam hati setiap anggota Linmas dan rasa kekeluargaan yang kental serta saling
membutuhkan satu sama lain menjadi faktor pendukung dalam menunjang kinerja
Linmas sebagai wujud menjalankan perannya. Kemudian kualitas anggota Linmas
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?ang cakap dan terlatih dan memang dalam prores peffikrutannya sudah memlilih yang

terbaik untuk di tempatkan di setiap Kelurahan, maka keterbatasan jumlah atau

kuantitasnya bisa ditutupi oleh kualitas angggota Linmas. Sedangkan faktor

penghambat bahwa kurangnya jumlah anggota Linmas memang berpengaruh terhadap

kinerja untuk menunjukkan pwrannya Linmas di masayrakat permasalahan muncul

ketika kegiatan atau bencana di masyarakat terjadi.
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